
 

i 

 

 

 



 

ii 

 

 

 

 



 

iii 

 

 



 

iv 

 

 



 

v 

 

 



 

vi 

 

MOTTO PENULIS 
 
 
 

حِيمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه
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بۡرِ: ٣وَتوََاصَوۡا باِلصَّ  
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ABSTRAK 

 

Zakiah (2020) 

1209.16.07800 

: IMPLEMENTASI TATA TERTIB 

SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SISWA SEKOLAH 

MENENGAH ATAS SIMPANG GAUNG 

KECAMATAN GAUNG 

 
 

Sekolah adalah pendidikan kedua anak yang mana 

sekolah adalah suatu lembaga atau tempat untuk belajar 

mengajar serta tempat memberi atau menerima suatu 

pembelajaran. Tata tertib adalah sistem atau susunan 

peraturan yang harus ditaati atau dipatuhi. Setiap 

siswa dituntut untuk berperilaku sesuai dengan aturan 

dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

implementasi tata tertib sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa sekolah menengah atas simpang gaung 

kecamatan gaung.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan persentase. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa. Objek dalam penelitian ini adalah implementasi 

tata tertib sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung. Populasi berjumlah 287 orang dan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan sampel karena 

populasi lebih dari 100 orang. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan teknik random sampling jadi sampel 

dalam penelitian ini adalah 35 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi tata tertib sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung, tergolong “sangat baik”hal inididapat 

dari persentase71,1% karena terletak pada interval 

81 . 

Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa implementasi tata tertib sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung, tergolong sangat baik. 

 

  

Kata Kunci : Tata Tertib Sekolah, Kedisiplinan Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah pendidikan kedua anak yang 

mana sekolah adalah suatu lembaga atau tempat 

untuk belajar mengajar serta tempat memberi atau 

menerima suatu pembelajaran. Maka dari itu sekolah 

adalah suatu hal yang sangat menunjang 

keberhasilan suatu pendidikan. Selain dari itu 

untuk menunjang suatu keberhasilan sekolah maka 

sekolah harus menerapkan tata tertib sekolah agar 

sekolah tersebut dapat berjalan secara efektif.1 

Tata tertib adalah sistem atau susunan 

peraturan yang harus ditaati atau dipatuhi. Dalam 

buku “Pengantar Ilmu Pendidikan” indrakusuma, tata 

tertib ialah sederetan peraturan-peraturan yang 

harus ditaati dalam suatu situasi atau dalam suatu 

tata kehidupan. Tata tertib menurut  Langgulun 

 
1Kompri. Manajemen Sekolah. Bandung: Alfabeta. 2014. Hlm. 

336-338. 
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adalah adanya susunan dan aturan dalam 

hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang lain. 

Adapun aturan yang dimaksud sesuai yang 

dimaksud Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  

tanggal 1 mei 1974 No.14/U/19874 adalah tata 

tertib sekolah adalah ketentuan-ketentuan yang 

mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan 

mengandung sanksi bagi pelanggaran.2 Seorang siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah 

tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata 

tertib yang diberlakukan di sekolah, dan setiap 

siswa dituntut untuk berperilaku sesuai dengan 

aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 

Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai 

aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah itu 

bisa disebut disiplin siswa. 

Sedangkan peraturan tata tertib dan berbagai 

ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku 

siswa disebut disiplin sekolah. Disiplin sekolah 

adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku 

 
2Wisnu Aditya Kurniawan Budaya Tertib Siswa di Sekolah. 

Sukabumi: CV Jejak. 2018. hlm. 11-12 
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siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong 

siswa untuk berperilaku sesuai peraturan tata 

tertib yang berlaku di sekolah. 

Disiplin adalah kemampuan memanfaatkan waktu 

untuk melakukan hal-ha yang positif guna mencapai 

sebuah prestasi. Disiplin juga berarti kemampuan 

berbuat hanya yang memberikan manfaat bagi diri, 

orang lain, dan lingkungan.3 

Keith Davis dalam Sastropoetra mengemukakan 

bahwa disiplin diartikan sebagai pengawasan 

terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala 

sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai 

tanggung jawab.4  

Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan 

di sekolah untuk kebutuhan siswa. Hal ini perlu 

ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang membentuk 

siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan 

keberhasilan dalam menaati tata tertib sekolah. 

 

 
3Jejen Musfah. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

2015. Hlm. 41. 
4Wisnu Aditya Kurniawan Budaya Tertib Siswa di Sekolah. 

Sukabumi: CV Jejak. 2018, hlm. 37 
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Tetapi pada kenyataannya masih ada siswa yang 

tidak bertanggung jawab dalam melaksanakan tata 

tertib di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan pengamatan awal yang 

peneliti lakukan melalui observasi di Sekolah 

Menengah Atas Simpang Gaung Kecamatan Gaung, 

peneliti menemukan gejala atau permasalahan 

mengenai masih ada siswa yang datang terlambat, 

masih ada siswa yang melanggar tata tertib seperti 

memakai baju yang tidak dimasukkan, tidak masuk 

sekolah tanpa izin, membuang sampah sembarangan, 

masih ada siswa yang tidak memakai atribut sekolah 

yang lengkap, dan masih ada siswa yang tidak 

mengikuti upacara bendera. Sehingga kedisiplinan 

siswa dalam tata tertib sekolah belum terpenuhi. 

Fakta ini mendeskripsikan masih ada siswa 

yang belum menerapkan kedisiplinan tata tertib di 

sekolah. Adapun bukti dari gejala di atas diambil 

dari permasalahan ketika setudi pendahulaun dengan 

bukti foto. 
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 Berdasarkan permasalahan tersebut yang 

peneliti temukan, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti karya ilmiah dengan judul:  

“IMPLEMENTASI TATA TERTIB SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS DI SIMPANG GAUNG KECAMATAN GAUNG” 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul “Implementasi 

Tata Tertib Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Sekolah Menengah Atas Simpang 

Gaung” adalah sebagai berikut: 

1. Adanya buku-buku yang memuat teori-teori 

sebagai referensi yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

2. Sepengatahuan peneliti judul ini belum pernah 

diteliti terutama di Sekolah Menengah Atas 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung. 

3. Peneliti ingin mengetahui Implementasi Tata 

Tertib Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Sekolah Menengah Atas Di Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. 
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C. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman maka 

peneliti menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

pada judul penelitan ini: 

1. Implementasi  

Implementasi merupakan suatu proses penerapan 

ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 

baik berupa perubahan, pengetahuan, 

keterampilan, maupun nilai-nilai dan sikap. 

2. Tata Tertib 

Tata tertib adalah menjadi acuan pokok dalam 

membudayakan karakter di sekolah, penguatan 

yang lain berupa pembiasaan-pembiasaan yang 

diprogramkan oleh sekolah.5 dengan adanya tata 

tertib sekolah dibentuk untuk mengatur kegiatan 

sekolah sehingga terciptanya disiplin sekolah. 

 

 

 
5Warni Tune Sumar. Strategi Pemimpin dalam Penguatan 

Iklim Sekolah Berbasis Budaya Kearifian Lokal (Budaya Huyula). 

Yogyakarta: Deepublish. 2018. hlm 140. 
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3. Sekolah 

Sekolah adalah suatu lembaga di mana seorang 

peserta didik menuntut ilmu secara formal dan 

merupakan wadah bagi para peserta didik dalam 

menentukan arah atau langkah yang ingat 

ditempuh serta untuk menentukan cita-cita yang 

ingin mereka capai untuk masa depannya.6 

4. Disiplin 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, disiplin 

diartikan dengan tata tertib dan ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib7 

Dengan adanya disiplin bertujuan untuk 

membentuk sikap, perilaku dan tata kehidupan 

yang akan mengantarkan siswa dalam mencapai 

keberhasilan. 

 

 

 

 
6Op. Cit. hlm. 4-5. 
7Nova Ardy Wiyani. Manajemen Kelas. Jogjakarta: AR-Ruzz 

Media. 2013. Hlm. 159. 
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D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, maka dapat ditemukan masalah 

diantaranya: 

a. Siswa masih ada yang datang terlambat. 

b. Siswa masih ada yang melanggar tata tertib 

seperti memakai pakain yang tidak dimasukkan, 

tidak masuk sekolah tanpa izin, dan membuang 

sampah sembarangan. 

c. Siswa masih ada yang tidak mengikuti upacara 

bendera. 

 

E. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka 

penulis membatasai masalah pada implementasi tata 

tertib sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. 
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F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah 

di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: Bagaimana implementasi 

tata tertib sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas di 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung? 

 

G. Tujuan Penelitian  

  Untuk mengetahui bagaimana implementasi tata 

tertib sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. 

 

H. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat toritis 

 Sebagai panduan dan referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan implementasi tata tertib 

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai 

upaya melatih siswa untuk bersikap disiplin. 

b. Bagi siswa  

Hasil penelitian yang diperoleh sebagai 

upaya bersikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai upaya memenuhi salah satu 

persyaratan dalam memperoleh gelar serjana 

Pendidikan Islam di Sekolah Tinggi Agama 

Islam (STAI) Auliaurrasyidin tembilahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tata Tertib Sekolah 

1. Pengertian Tata Tertib Sekolah 

 Tata tertib berasal dari dua kata yaitu tata 

dan tertib yang keduanya mempunyai arti sendiri-

sendiri. Tata menurut kamus umun bahasa Indonesia 

diartikan aturan, sistem dan susunan, sedangkan 

tertib mempunyai arti peraturan. Jadi tata tertib 

menurut pengertian etimologi adalah sistem atau 

susunan peraturan yang harus ditaati atau 

dipatuhi.1 

  Dalam buku “Pengantar Ilmu Pendidikan” 

indrakusuma, tata tertib ialah sederetan peraturan-

peraturan yang harus ditaati dalam suatu situasi 

atau dalam suatu tata kehidupan. Tata tertib 

menurut  Langgulun adalah adanya susunan dan aturan 

dalam hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang 

lain. 

 

 
1Wisnu Aditiya Kurniawan. Budaya Tertib Siswa di Sekolah. 

Sukabumi: CV Jejak. 2018. Hlm. 11. 
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Adapun aturan yang dimaksud sesuai yang dimaksud 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  tanggal 1 mei 

1974 No.14/U/19874 adalah tata tertib sekolah 

adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan 

sekolah sehari-hari dan mengandung sanksi bagi 

pelanggaran. 

 Untuk memperoleh ketertiban yang baik, maka 

diperlukan pendidikan tentang tata cara sopan 

santun, nilai moral dan sosial agar dapat hidup 

rukun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Setiap 

pendidikan moral yang bertujuan untuk membantu 

generasi penerus untuk mencapai ketertiban dan 

kedamain harus memiliki tata tertib sekolah yang 

lengkap, yaitu yang menyangkut segala segi 

kehidupan di sekolah yang harus dilaksanakan, 

ditaati dan dilindungi bersama oleh segenap unsur 

yang ada di sekolah. 

 Dengan demikian setiap usaha yang dilakukan 

dalam pendidikan tidak lain adalah untuk mengubah 



13 
 

 
 

tingkah laku yang sedemikian rupa sehingga menjadi 

tingkah laku yang diinginkan.2 

 Tata tertib sekolah adalah menjadi acuan pokok 

dalam pembudayaan karakter di sekolah.3Tata tertib 

sekolah harus diketahui oleh seluruh warga sekolah. 

Dengan begitu, seluruh warga sekolah akan merasa 

ikut bertanggung jawab atas penegakkan tata 

tertib.4 

 

2. Tujuan Tata Tertib Sekolah 

 Tujuan tata tertib adalah untuk menjaga 

ketertiban dan keamanan. Mematuhi tata tertib 

melatih diri kita tanggung jawab agar kehidupan 

lebih tertata, berjalan lancar, sesuai dengan yang 

diinginkan maka inilah yang disebut tata tertib.5 

 Tujuan yang ada tersebut sulit tercapai bila 

lingkungan di sekitarnya tidak mendukung. Oleh 

karena itu lembaga pendidikan sekolah sebagai salah 

 
2Ibid. hlm. 11-12 
3Warni Tune Sumar. Strategi Pemimpin sekolah kearifan Lokal. 

Yogyakarta: Deepublish. 2018. hlm 140. 
4Jejen Musfah.Manajemen Pendidikan Aplikasi. Strategi. dan 

Inovasi. Jakarta: Kencana. 2018. Hlm. 43. 
5Ni Putu Candra Prastya Dewi.Buku Ajar Mata Pelajaran Sekolah 

Dasar PKN Dan Pancasila. Bandung: Nilacarka. 2020. hlm 2. 
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satu komponen yang mewujudkan tujuan pendidikan 

harus mempunyai tata tertib. Tata tertib sangat 

dibutuhkan karena sedikit banyak akan menumbuhkan 

kedisiplinan pada anak. Agar anak menjadi disiplin, 

tentunya kedisiplinan ini harus dimulai dari pihak 

yang memberikan pengajaran. 

 

3. Macam-macam Tata Tertib Sekolah 

 Tata tertib umum untuk seluruh personel sekolah 

dapat berbunyi sebagai berikut: 

a.  Hormatilah dan bersikap sopan terhadap sesama. 

b. Hormatilah hak milik sesama warga sekolah. 

c. Patuhilah semua peraturan sekolah.6 

 Berikut ini contoh tata tertib yang tertulis di 

sekolah. 

1) Hadir di sekolah paling lambat sepuluh 

menit bel berbunyi 

2) Bel pelajaran dibunyikan pukul 07:0 

3) Memakai seragam dengan rapi dan atribut 

lengkap 

4) Rambut siswa laki-laki tidak boleh panjang 

 
6Wisnu Aditya Kurniawan. hlm. 16-20. 
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5) Setiap hari senin, wajib mengikuti upacara 

bendera 

6) Melaksanakan tugas piket dengan penuh 

tanggung jawab 

7) Wajib membuat surat izin seketika tidak 

masuk sekolah 

8) Tidak boleh meninggalkan sekolah tanpa izin 

guru 

9) Semua siswa wajib menjaga ketertiban dan 

ketenangan di kelas 

10) Siswa dilarang memakai perhiasan dan 

membawa barang berharga ke sekolah 

11) Semua siswa harus menghormati kepala 

sekolah, bapak/ibu guru, pegawai tata usaha 

dan penjaga sekolah.7 

 

 

 

 
7Ni Putu Candra Prastya Dewi. Ibid. hlm 4-5 
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  tata tertib Sekolah Menengah Atas Simpang 

Gaung Kecamatan Gaung 

No Tata tertib sekolah  

 1 Aturan jam masuk sekolah 

 2 perizinan jika tidak sekolah 

 3 Aturan saat bertemu guru 

 4 Keaktifan mengikuti upacara, yasinan dan 

senam 

 5 Aturan keluar masuk lingkungan sekolah 

 6 Kelengkapan atribut seragam sekolah 

 7 Kerapian pakain di sekolah 

 8 Kebersihan tubuh siswa (rambut, kuku, dan 

tatto) 

 9 Aturan menjaga kebersihan sekolah 

 10 Aturan pelaksanaan piket kantor 

 11 Aturan menjaga sarana prasarana sekolah 

 12 Aturan bagi siswa dalam membawa novel, 

kamera, HP, dan memori 

 13 Aturan untuk tidak terlibat dalam 

perkelahian 

 14 Aturan membawa senjata tajam ke sekolah 

 15 Aturan dalam kegiatan ekstrakulikuler 

Sumber Data: Dokumentasi Data Tata Tertib Sekolah 

Menengah Atas Simpang Gauang Kecamatan 

Gaung. Tahun Pelajaran 2019/2020 
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Tata tertib umum untuk siswa  

a. Bawalah semua peralatan sekolah yang kamu 

perlukan.  

b. Kenakan pakain seragam sesuai dengan 

ketentuan. 

 

4. Pentingnya Tata Tertib 

 Tata tertib sangat dibutuhkan karena sedikit 

banyak akan menumbuhkan kedisiplinan pada anak, 

agar anak menjadi disiplin, tentunya kedisiplinan 

ini harus dimulai dari pihak yang memberikan 

pengajaran. 

 Berdasarkan dari pedoman tersebut, apabila 

sekolah tidak mempunyai tata tertib akan 

menimbulkan ketimpangan dalam proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu, tata tertib sekolah 

merupakan syarat mutlak terjaminnya kelangsungan 

hidup suatu kesatuan sosial. Dan sekolah merupakan 

salah satu kesatuan sosial yang menjadikan wadah 

pendidikan. 

 Adanya tata tertib sekolah tentu dalam 

pelaksanaannya harus seimbangan antara guru dan 
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siswa, karena kedua komponen tersebut termasuk 

objek yang patut dan pantas dikenai tata tertib. 

a. Bagi pendidik 

1) Dengan adanya tata tertib memungkinkan untuk 

membantu keamanan sekolah, ketentraman 

dilingkungan sekolah, sehingga proses belajar 

mengajar dapat menjadi lancer. 

2) Dengan adanya tata tertib memungkinkan bagi 

pendidik membuat suasana pergaulan ke arah 

pendidikan yang baik, dengan demikian 

pendidikan akan mudah memperhatikan kondisi 

dari anak didik. 

b. Bagi siswa 

1) Dengan adanya tata tertib menjadikan suasana 

belajar lebih terkendali sehingga memudahkan 

siswa untuk menangkap pelajaran. 

2) Tata tertib dapat membiasakan anak didik 

untuk menghormati hak dan kepentingan orang 

lain dengan menahan kemauan mereka. 

3) Siswa akan sadar bahwa tata tertib dibuat 

untuk kebaikan bagi mereka. 
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5. Bentuk-bentuk Pelanggaran Tata Tertib Sekolah 

 Secara umum perbuatan melanggar atau menyimpang 

pada anak menurut Nasution meliputi: 1) pergaulan 

bebas yang menjerumuskan pada kebebasan seks.  

2) kenakalan siswa, misalnya: pencurian uang di 

sekolah atau di tempat lain, berbicara jorok yang 

tidak terkontrol, menggangguai orang lain secara 

berlebihan. 3) membolos sekolah atau sering absen 

tanpa keterangan yang jelas.8 

 Contoh peraturan dan tata tertib sekolah yang 

secara eksplisit harus dicegah oleh siswa, menurut 

Depdiknas antara lain:  

a. Merokok, mengonsumsi minuman keras dan narkoba, 

tawuran, dan berpacaran di sekolah. 

b. Berkelahi, baik perorangan maupun kelompok, di 

dalam sekolah atau di luar sekolah. 

c. Membuang sampak tidak pada tempatnya, mencoreng 

dinding bangunan, pagar sekolah, perabotan, dan 

peralatan sekolah lainnya. 

 
8Wisnu Aditiya Kurniawan.Op. Cit. hlm 17-24. 
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d. Berbicara kotor, mengumpat, bergunjing, menghina 

atau menyapa antar-sesama siswa atau warga 

sekolah dengan kata sapaan yang tidak senonoh. 

e. Membawa barang yang tidak ada hubungan dengan 

kepentingan sekolah, seperti senjata tajam atau 

alat-alat lain yang membahayakan keselamatan 

orang lain. 

f. Membawa, membaca atau mengedarkan bacaan, 

gambar, sketsa, audio atau video pornografi.9 

 

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tata Tertib Sekolah 

a. Faktor keluarga 

Keluarga adalah lembaga pertama dan utama 

dalam melaksanakan proses sosialisasi pribadi 

anak dan juga keluarga memberikan pengaruh 

menentukan pembekalan watak kepribadian anak. 

b. Faktor lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan pendidikan yang kedua 

setelah keluarga bagi anak-anak.  

 

 
9Ahmad Susanto.Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta: 

Kencana. 2018. Hlm.127-128. 
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Permasalahn yang disebabkan oleh faktor 

sekolah adalah: 

1) Adanya guru yang kurang simpatik terhadap 

siswanya. 

2) Fasilitas pendidik yang kurang memadai. 

3) Hubungan antara guru dan siswa yang kurang 

harmonis. 

4) Cara mengajar guru yang membosankan 

c. Faktor lingkungan masyarakat 

 Dalam konteks pendidikan, masyarakat 

merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga 

dan sekolah. Masyarakat dapat memberi pengaruh 

terhadap perilaku anak, membentuk kebiasaan 

pengetahuan anak. 

 Anak remaja yang sebagai anggota 

masyarakat selalu mendapat pengaruh dari 

keadaan dan lingkungannya baik langsung maupun 

tidak langsung, dan lingkungan sekitar  tidak 

selalu baik dan menguntungkan bagi pendidik 

dan perkembangan anak. 

 

 



22 
 

 
 

B. Sanksi 

1. Pengertian Sanksi 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sanksi 

adalah tindakan-tindakan/ hukuman untuk memaksa 

seseorang menaati aturan atau menaati undang-

undang. 

 sanksi adalah suatu perubahan yang dilakukan 

secara sadar dan sengaja oleh seseorang atau 

sekelompok orang terdapat orang lain akibat dari 

kelalain perbuatan atau tingkah laku yang tidak 

sesuai dengan tata nilai yang berlaku dalam 

lingkungan hidup. 

 

2. Penerapan Sanksi 

 Menurut Handoyo adapun sasaran dari penerapan 

sanksi secara ringkas adalah sebagai berikut: 

1) untuk memperbaiki perbuatan pelanggaran. 

2) untuk menghalangi para peserta didik yang lain 

melakukan kegiatan yang serupa. 

3) Untuk menjaga berbagai standar kelompok agar 

tetap konsisten dan efektif. 
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Jika untuk menghasilkan perilaku yang baik bagi 

pelanggar, disiplin itu perlu adanya hukuman, maka 

disini sanksi harus diberikan. Disinilah pentingnya 

penerapan sanksi, dengan maksud memberikan 

pelajaran bagi peserta didik sehingga dapat 

menerimanya sebagai suatu hal yang ditujukan 

terhadap perilakunya bukan pribadinya.10 

 

3. Jenis-jenis Sanksi 

 Menurut Umaedi sanksi dapat diberikan secara 

bertahap dari yang paling ringan sampai yang paling 

berat. Sanksi ini dapat berupa:  

1) Teguran lisan atau tertulis bagi yang 

melakukan pelanggaran ringan terhadap 

ketentuan sekolah yang ringan. 

2) Hukuman pemberian tugas yang sifatnya 

mendidik, misalnya membuat rangkuman buku 

tertentu, menerjemahkan tulisan berbahasa 

Iggris, dan lain sebagainya. 

 
10Wisnu Aditya Kurniawan. Hlm. 30 
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3) Melaporkan secara tertulis kepada orang tua 

peserta didik tentang pelanggaran yang 

dilakukan putra-putrinya. 

4) Memanggil yang bersangkutan bersama orang 

tuanya agar yang bersangkutan tidak mengulangi 

lagi pelanggaran yang diperbuatannya. 

5) Melakukan skorsing kepada peserta didik 

apabila yang bersangkutan melakukan 

pelanggaran peraturan sekolah berkali-kali dan 

cukup berat. 

6) Mengeluarkan yang bersangkutan dari sekolah, 

misalnya yang bersangkutan tersangkut perkara 

pidana dan perdata yang dibuktikan bersalah 

oleh pengadilan. 

  Sanksi dapat dilakukan kapan saja oleh 

guru, pembimbing, kepala sekolah, apabila ia 

berada di sekolah atau orang tua, pihak berwajib 

dan masyarakat apabila ia berada di luar jam 

sekolah.11 

 

 
11Wisnu Aditya Kurniawan hlm.31-32. 
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 Saksi pelanggaran tata tertib yang ada di 

Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung sebagai berikut: 

No     jenis pelanggaran Sanksi 

1 Atribut sekolah tidak lengkap poin(5)+membersihk

an WC/denda 5000 

2 Tidak masuk sekolah tanpa 

izin 

 

poin(5) 

3 Tidakmengikuti upacara, 

/yasinan/senam 

 

poin(10)+ 

membersihkan 

pekarangan sekolah 

4 Tidak memakai ikat pinggang 

 

poin(5) 

5 Memakai baju tidak dimasukkan 

 

poin(5) denda 5000 

6 Memakai gelang di kaki bagi 

siswi 

 

poin(10) 

7 Memakai gelang, anting dan 

kalung 

poin(25) 

8 Siswa berambut panjang (laki-

laki)/siswi tidak berambut 

semir 

poin(25) + rambut 

dipotong  

 

9 Bertato ditubuh poin(10)+ 

membersihkan 

perkarangan 

sekolah 

10 Berkuku panjang Poin(5)+dipotong 

11 Memakai sandal atau pansus poin(10)+ diambil 

tidak dikembalikan 

lagi 

12 Datang terlambat lebih dari 

15 menit 

poin(25)+ cuci WC 

13 Memakai pakaian yang tidak 

sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan 

 

poin(10)+ denda 

5000 

14 Keluar dari perkarangan 

sekolah tanpa izin guru piket 

poin(25)+ 

membersihkan WC 

15 Membawa/membaca novel/gambar 

porno  

poin(100)+ 

membersihkan 
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WC/kebijakan 

kesiswaan dan BK 

16 Membuang sampah sembarangan poin(10)+ membuang 

sampah 

17 Tidak memakai seragam sekolah 

yang sudah ditetapkan 

 

poin(50) + denda 

5000 

18 Membawa kamera, HP, Memori poin(50) + panggil 

orang tua 

19 Mengubah seragam sekolah yang 

telah ditetapkan 

poin(100) + denda 

5000 

20 Berpakaiantidak 

pantas(sempit/ketat) 

poin(50) + denda 

5000 

21 tidak melaksanakan piket 

kantor 

poin(10)+ 

melaksanakan piket 

selama 3 hari 

berturut-turut 

22 merusak sarana sekolah dengan 

sengaja 

poin(50)+ 

mengganti barang 

tersebut 

23 merusak taman dengan sengaja poin(30)+ 

memperbaiki 

seperti awal 

 

24 Mencoret-coret sarana dan 

prasarana sekolah 

poin(50)+ 

membersihkan 

sarana yang 

dicoret 

25 terlibat perkelahian poin(500) + surat 

panggilan orang 

tua+ skor selama 3 

hari 

26 Membawa senjata tajam 

(kecuali saat kerja bakti) 

poin(100) + surat 

panggilan orang 

tua 

27 Melakukan kekerasan terhadap 

siswa lain 

poin(100) + surat 

panggilan orang 

tua (kebijakkan BK 

dan kesiswaan) 

28 Memeras siswa lain poin(50) + surat 

panggilan orang 

tua 

29 Membawa rokok ke sekolah poin(50) + sanksi 
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dari BK dan 

kesiswaan 

30 Mencuri barang atau uang 

milik orang lain 

poin(250) + sanksi 

dari BK dan 

kesiswaan 

31 Merokok dengan seragam 

sekolah di luar lingkungan 

sekolah 

poin(100) + sanksi 

dari BK dan 

kesiswaan 

32 Bolos poin(25)+ 

membersihkan WC  

1 minggu 

33 Tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler tanpa izin 

poin(5) 

34 Memalsukan surat izin poin(10) 

35 Mencaci maki teman poin(50) 

36  Mengejek atau mencemooh guru poin(500) 

37 Memukul guru/ pegawai sekolah poin(1000) 

38 Berlaku tidak sopan terhadap 

guru 

poin(50) 

Sumber Data: Dokumentasi Data Daftar Sanksi Pelanggaran 

Tata Tertib Sekolah Menengah Atas Simpang 

Gaung Kecamatan Gaung. Tahun Pelajaran 

2019/2020. 
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C. Disiplin Siswa 

1. Pengertian Disiplin 

 Istilah disiplin berasal dari bahasa latin 

Disciplinayang menunjukkan kepada kegiatan belajar 

dan mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dengan 

istilah dalam bahasa inggris Discipleyang bearti 

mengikuti orang untuk belajar di bawah pengawasan 

seseorang pemimpin.12 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin 

merupakan tata tertib, ketaatan atau kepatuhan pada 

peraturan tata tertib. 

 Disiplin adalah kemampuan memanfaatkan waktu 

untuk melakukan hal-ha yang positif guna mencapai 

sebuah prestasi. Disiplin juga berarti kemampuan 

berbuat hanya yang memberikan manfaat bagi diri, 

orang lain, dan lingkungan.13 Dengan kata lain, 

disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan.14 

 
12Tulus Tu’u.Peran Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi 

Siswa.Jakarta: PT Grasindo. 2008, hlm 30. 
13Jejen Musfah.Manajemen Pendidikan.Jakarta: Kencana. 2015. Hlm. 

41. 
14Leli Siti Hadianti. Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah 

Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa. (Pendidikan Universitas Garut. 

ISNN 1907-932X.  Vol 02. No 01. 2008. Hlm 5. 
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 Keith Davis dalam Sastropoetra mengemukakan 

bahwa disiplin diartikan sebagai pengawasan 

terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala 

sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai 

tanggung jawab. 

 Julie Adrews dalam Ellison dan Barnet 

berpendapat bahwa disiplin adalah suatu bentuk 

latihan kehidupan, suatu pengalaman yang telah 

dilalui dan dilakukan, mengembangkan kemampuan 

seseorang diri. 

 Prijodarminto dalam buku “disiplin kiat menuju 

sukses” mengatakan disiplin adalah suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkain prilaku yang menunjukan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

atau ketertiban. 

 Dari definisi-definisi tersebut dapat 

disampikan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang 

tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan 

menjadi serangkain perilaku yang di dalamnya 

terdapat unsure-unsur ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan 
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sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk 

mangawas diri.15 

 Disiplin peserta didik adalah suatu keadaan 

tata tertib dan teratur dan dimiliki oleh peserta 

didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran 

yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap peserta didik sendiri dan 

terhadap sekolah secara keseluruhan.16 

 

2. Tujuan Disiplin Siswa 

 Penanaman dan penerapan sikap disiplin 

pendidikan tidak dimunculkan sebagai suatu tindakan 

pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa dalam 

melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal 

itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada 

sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara 

hidup yang baik dan teratur. Sehingga dia tidak 

merasakan bahwa disiplin merupakan beban tetapi 

disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya 

menjalankan tugas sehari-hari. 

 
15Wisnu Aditya KurniawanBudaya Tertib Siswa di Sekolah. Sukabumi: 

CV Jejak. 2018. Hlm. 37-38.  
16Risnawati.Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo. 2014. Hlm. 104. 
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 Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di 

sekolah untuk kebutuhan belajar siswa. Hal ini 

perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang 

membantu siswa tidak mengalami kegagalan, melainkan 

keberhasilan.  

 

3. Fungsi Disiplin Siswa 

 Disiplin sangat penting dan dibutuhkan sekali 

oleh siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentuk sikap, 

perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin yang akan 

mengantarkan siswa dalam mencapai keberhasilan. 

 Menurut Rachman, pentingnya disiplin bagi para 

siswa sebagai berikut: 

b. Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku 

yang tidak menyimpang. 

c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri 

dengan tuntutan lingkungan. 

d. Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang 

sekolah. 

e. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik 

dan benar. 
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f. Peserta didik belajar dan bermanfaat baginya 

dan lingkungannya.17 

 

4. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Kedisiplinan 

 Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang 

terjadi secara otomatis atau spontan pada diri 

seseorang melainkan sikap tersebut terbentuk atas 

dasar beberapa faktor yang memengaruhinya. 

 Adapun faktor-faktor tersebut yakni: 

a. Faktor internal  

Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang 

yang bersangkutan, faktor-faktor tersebut 

meliputi: 

1) Faktor pembawaan 

2) Faktor kesadaran 

3) Faktor minat dan motivasi  

4) Faktor pengaruh pola piker 

 

 

 
17Leli Siti Hadianti. Pengaruh Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah 

Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa. (Pendidikan Universitas Garut. 

ISNN 1907-932X.  Vol 02. No 01. 2008. Hlm 3. 
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b. Faktor ekstern 

 Yaitu faktor yang berada di luar diri orang 

yang bersangkutan. Faktor ini telah meliputi: 

1) Teladan 

Teladan adalah contoh perbuatan dan 

tindakan sehari-hari dari seseorang yang 

berpengaruh. 

2) Nasihat 

 Di dalam jiwa terdapat pembawaan 

untuk terpengaruh oleh kata-kata yang 

didengar. Oleh karna itu teladan dirasa 

kurang cukup untuk memengaruhi seseorang 

agar berdisiplin. Menasihati berarti 

memberi saran-saran percobaan untuk 

memecahkan suatu masalah berdasarkan 

keahlian atau pandangan. 

3) Faktor latihan 

  Latihan melakukan sesuatu dengan 

disiplin yang baik dapat dilakukan sejak 

kecil sehingga lama kelamaan akan terbiasa 

melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap 

disiplin yang ada pada seseorang selain 
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berasal dari bembawaan bisa dikembangkan 

melalui latihan. 

4) Faktor lingkungan 

  Salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan pendidikan yaitu lingkungan, 

demikian juga dalam disiplin. Lingkungan 

sekolah misalnya dalam keseharian siswa 

terbiasa melakukan kegiatan yang tertib 

dan teratur karena lingkungan yang 

mendukung serta memaksanya untuk 

berdisiplin. 

5) pengaruh kelompok 

  Pembawaan dan latihan memang sangat 

berpengaruh dalam kedisiplinan, perubahan 

dari lahir yang ditunjang latihan bisa 

dikembangkan jika terpengaruh oleh satu 

kelompok yang berdisiplin, tapi pembawaan 

yang baikditunjang dengan latihan yang 

baik bisa jadi tidak baik jika terpengaruh 

oleh suatu kelompok yang tidak baik, 

demikian juga sebaliknya. 
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6) Upaya menanamkan disiplin 

  Suatu hal yang perlu diterapkan dalam 

menanamkan sikap disiplin yaitu memberi 

contoh yang baik, karena pada dasarnya 

sikap anak disiplin anak meniru apa yang 

dilihat dan dialami. 

Jadi peranan disiplin harus disesuaikan 

dengan perkembangan anak terutama dengan cara 

menanamkan sikap disiplin yang dilakukan orang 

atau pendidik, oleh karena itu kita harus 

menyadari kemampuan kognitif anak mulai sejak 

dini.18 

 

5. Unsur-unsur Disiplin Siswa 

 Disiplin diharapkan dapat mendidik siswa agar 

mampu berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku 

di lingkungan kelompok sosial mereka. Siswa 

hendaknya memiliki empat unsure disiplin seperti 

yang dikemukakan oleh Hurlock. 

 

 

 
18Wisnu Aditya Kurniawan. hlm 47-52 
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a. Peraturan 

Peraturan dapat membatu seorang anak agar merasa 

terlindungi sehingga anak tidak perlu melakukan 

hal-hal yang tidak pantas. 

b. Hukuman 

Hukuman memiliki tiga fungsi, yaiti:  

1) menghalangi pengulangan tindakan.  

 2) mendidik, sebelum anak  mengerti nperaturan, 

mereka dapat belajar bahwa tindakan tersebut 

benar atau salah dengan mendapat hukuman,  

3) member motivasi untuk menghindari perilaku 

yang tidak diterima masyarakat. 

c. Penghargaan 

 Istilah penghargaan bearti setiap bentuk 

penghargaan atas hasil yang baik. Penghargaan 

tidak hanya berbentuk materi tetapi juga dapat 

berbentuk pujian, kata-kata, senyuman atau 

tepukan. 
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d. Konsistensi 

Konsistensi bearti tingkat keseragaman atau 

stabilitas. Anak-anak yang telah disiplin secara 

konsisten mempunyai motivasi yang lebih kuat 

untuk berperilaku sesuai dengan standar sosial 

yang berlaku dibanding dengan anak-anak yang 

berdisiplin tidak konsisten.19 

 

6. Jenis-jenis Disiplin 

a. Disiplin waktu 

  Disiplin waktu adalah mematuhi atau 

menaati waktu yang telah ditetapkan sekolah, 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan tidak 

menunda-nunda waktu untuk melakukan tugas atau 

kewajiban sebagai siswa. 

b. Disiplin menegakkan aturan 

  Disiplin peserta didik dapat dipupuk 

dengan memberikan tata tertib yang mengatur 

dalam lingkungan sekolah. Tata tertib disertai 

pengawasan akan membuat terlaksananya peraturan 

 
19Ahmad Susanto.Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta: 

Kencana. 2018. Hlm.124-125. 
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dan memberikan pengertian pada setiap 

pelanggaran, yang membuat timbulnya rasa 

keteraturan dan disiplin diri.  

c. Disiplin sikap 

  Sikap mental yang tercermin dalam 

perbuatan tingkah laku perorangan atau siswa 

berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap 

peraturan, ketentuan, etika, moral, dan kaidah 

yang berlaku. 

 

7. Ciri-ciri disiplin 

a. Selalu menaati peraturan atau tata tertib yang 

ada. 

b. Selalu melaksanakan tugas dan kewajiban yang 

diterimanya dengan tepat waktu. 

c. Kehidupannya tertib dan teratur. 

d. Tidak mengulur-ulur waktu dan menunda 

pekerjaan.20 

 

 

 
20Risma. Dkk. Pengaruh Layanan Kelompok Terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa. (Bening. Volum 4. Nomor 1. Januari 2020). Hlm 

89-90. 
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D. Penelitian Relevan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kasmawati dengan judul skripsi 

“Implementasi Tata Tertib Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Nurul Islam Kampong Baru Kecamatan Gunung 

Toar Kabupaten Kuantan Sengingi” bahwa: Implementasi 

Tata Tertib Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

dikatagorikan “cukup baik”. Karna bedasarkan 

setandar yang telah ditetapkan 56%-75% tepatnya 

observasi 67,09% dan angket 86,45 dapat di 

katagorikan baik.21 

  Berdasarkan penelitian relevan dengan judul 

“Implementasi Tata Tertib Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa” dikategorikan baik dan berhasil. 

maka dari itu, peneliti juga akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “ Implementasi Tata Tertib 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

Sekolah Menengah Atas Di Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung”. Penelitian relevan diatas menunjukkan adanya 

 
21Kasmawati. Implementasi Tata Tertib Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Nurul 

Islam Kampong Baru Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan 

Sengingi.pekanbaru:UIN SUSUKA RIAU. 2012. Hlm 78. 
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kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yakni implementasi tata tertib dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa. 

 

E. Konsep Operasional 

  Penulis mencoba menghindari kesalah pahaman 

dalam kajian penelitian ini dengan demikian, konsep 

dioperasionalkan sebagai tolak ukur dalam penelitian 

pendidikan ini. Adapun peraturan tata tertib Sekolah 

Menengah Atas Simpang Gaung Kecamatan Gaung antara 

lain: 

1) Aturan jam masuk sekolah 

2) Perizinan jika tidak sekolah 

3) Aturan saat bertemu guru 

4) Keaktifan mengikuti upacara, yasinan, dan senam 

5) Aturan keluar masuk lingkungan sekolah 

6) Kelengkapan atribut seragam sekolah  

7) Kerapian pakaian di sekolah 

8) Kebersihan tubuh siswa (rambut, kuku, dan tatto) 

9) Aturan menjaga kebersihan sekolah 

10) Aturan pelaksanaan piket kantor 

11) Aturan menjaga sarana prasarana sekolah 
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12) Aturan bagi siswa dalam membawa novel, kamera, 

HP, dan memori di sekolah 

13) Aturan untuk tidak terlibat dalam perkelahian 

14) Aturan membawa senjata tajam ke sekolah 

15) Aturan dalam kegiatan ekstrakulikuler 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif, dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme/enterpretif, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah. Creswell dalam 

Sugiono menyatakan bahwa penelitian yang mempunyai 

tujuan untuk mendiskripsikan suatu fenomena, 

peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi secara 

faktual, sistematis serta akurat. Fenomena dapat 

berupa bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik 

serta persamaan mauapun perbedaan fenomena.1 

 

 

 

 

 

 

 
1Emzir. Metodologi penelitian pendidikan Kuantitatif dan 

Kualitatif. Jakarta: Rajawali Press. 2012. Hlm.174. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Atas Simpang Gaung Kecamatan Gaung. 

2. Waktu penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 

(tiga) bulan, yaitu sejak tanggal 21 Juli 2020 

sampai dengan 22 Oktober 2020. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek peneliti 

 Subjek adalah perilaku atau orang yang 

melakukan kegiatan. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. 

2. Objek Penelitian 

 Objek adalah sesuatu yang menjadi sasaran 

untuk diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah 

implementasi tata tertib sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah Menengah 

Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah “elemen penelitian yang 

hidup dan tinggal bersama-sama dan secara 

teoritas menjadi target hasil penelitian”.2 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung dari kelas X s/d kelas XII yang 

berjumlah 287 orang, laki-laki 138, dan 

perempuan 149. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.3 Pada penelitian ini penulis 

menggunakan teknik random sampling. Teknik 

random sampling adalah teknik yang dikatakan 

simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

 
2Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

2005. Hlm. 53. 
3Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2016. 

hlm. 62. 
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sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi.4  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

penulis menggunakan rumus Taro Yamane : 

n =   

dimana : n = jumlah Sampel 

      N = Jumlah Populasi  

           d2 = presisi yang ditetapkan5 

Diketahui jumlah populasi siswa kelas X, XI 

dan XII berjumlah 287 orang dan tingkat presesi 

yang ditetapkan sebesar = 15%. Berdasarkan rumus 

tersebut diperoleh jumlah sampel (n) untuk siswa 

kelas X, XI dan XII di Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
4Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2016. 

hlm. 120.  
5Ridwan. Belajar Mudah Penelitian. Bandung: alfabeta. 2011. hlm 

65. 
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n =  = 

n =  

  =   

  =   

  = 35,1  

  = 35  

jadi jumlah sampel sebesar 35 orang siswa di 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. 

Setelah diketahui sampel secara keseluruhan 

yaitu 35 orang siswa, berikut ini adalah nama-nama 

siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini: 

NO NAMA SISWA KELAS 

1 AHMAD RIFA’I X Mipa 1 

2 PUTRI NATALIA X Mipa 1 

3 PITRIANI X Mipa 1 

4 KAMELIA X Mipa 1 

5 ALVIN RIVANI X Mipa 1 

6 EGENIS MEX JORDI X Mipa 1 

7 BOVY IRWANDI X Mipa 1 

8 HADI YANTO X Mipa 1 

9 DESI X Mipa 1 

10 FITRI NORMA VIDIAN X Mipa 1 

11 ASMARANI X Mipa 1 
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NO NAMA SISWA KELAS 

1 KHADIJAH XI IIS 1 

2 Mirna Sari XI IIS 1 

3 Ramayana XI IIS 1 

4 Iya Puspita XI IIS 1 

5 Nila Gefrianti XI IIS 1 

6 Reti XI IIS 1 

7 Sahidah XI IIS 2 

8 Nur Aini XI IIS 2 

9 Maulana Ekusan XI IIS 2 

10 Riswandi XI IIS 2 

11 Riski Rama Dika XI IIS 2 

12 Kiki XI IIS 2 

 

NO NAMA SISWA KELAS 

1 Fitri Yani XII IIS 1 

2 Yuni Sara XII IIS 1 

3 Rani XII IIS 1 

4 Widya Safitri XII IIS 1 

5 Bambang  XII IIS 1 

6 Afrikal Arbi XII IIS 1 

7 Jundri afrizal XII IIS 2 

8 Elfis M. Taufik  XII IIS 2 

9 Leni Sartika XII IIS 2 

10 Daryan Kevin Pratama XII IIS 2 

11 Nopiya hesta Dewi XII IIS 2 

12 Alhuda  XII IIS 2 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah teknik atau 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Angket  

 Angket adalah “daftar pertanyaan atau 

kuisioner”. Dalam penelitian ini, angket 

disebarkan kepada siswa Sekolah Menengah Atas 

Simpang Gaung Kecamatan Gaaung, tentang 

implementasi tata tertib sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah Menengah 

Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan 

bila ingin mengetahui hal-hal dari responden 

secara lebih mendalam serta jumlah responden 

sedikit. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, pengaturan-pengaturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dan dokumentar 

data yang relevan dalam penelitian.6 

 Dokumnetasi yang dimaksud oleh peneliti 

adalah Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Di dalam kegiatan penelitian untuk mendapatkan 

data yang baik dan benar dibutuhkan alat bantu yang 

benar pula. Alat pengumpul data inilah yang disebut 

sebagai instrumen penelitian.7 Adapun alat yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara dan 

angket terdapat 1 orang guru BK yang diwawancara dan 

35 siswa yang mengisi angket dalam penelitian ini. 

 
6Riduan. Belajar Mudah Penelitian. Bandung: 2011. Hlm  

74-77. 
7Amos Neolaka. Metode Penelitian dan Statistik. (Bandung: 

Rosdakarya. 2014). hlm. 112 
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G. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriftif kuantitatif 

dengan persentase, yang digunakan rumus: 

P =  

Keterangan: 

P : Angka Persentase. 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 

N : Number Of Cases (Jumlah Frekuensi).8 

Untuk mengetahui implementasi tata tertib 

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung ada beberapa indikator, maka penulis 

mengelompokkan pada 5 kategori yaitu: 

81 % – 100 % Kategori Sangat Baik 

61 % – 80  % Kategori Baik 

41 % – 60  % Kategori Cukup Baik 

 
8Anas Sudijono. PengantarStatistik Pendidikan. Jakarta: Raja 

Grapindo Persada. 2008. hlm. 40-41. 
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21 % – 40  % Kategori Tidak Baik 

 0 % - 20  % Kategori Sangat Tidak Baik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Profil Sekolah Menegah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung  

Pada mulanya sekolah ini adalah Sekolah Dasar 

yang didirikan pada tahun 1998. Dan pada tahun 

1999 sampai 2000, Sekolah Dasar ini tidak dihuni 

lagi selama 4 tahun. Dan pada awal tahun 2007, 

Bupati Indragiri Hilir (Indra Muhlis Adnan), 

melihat sekolah ini sudah mau ambruk, dan beliau 

menyarankan agar didirikan Sekolah Menengah Atas. 

Sehingga dimusyawarahkan antar pemuka 

masyarakat, dan mendapatkan kesepakatan, maka 

pada bulan Juni tahun 2007 untuk mendirikan suatu 

Sekolah Menengah Atas, dan dibentuklah 

kepengurusan sebagai berikut: 

1. Ketua   : Bapak Ishak Bakar 

2. Sekretaris  : Bapak Samsul Bahri 

3. Bendahara   : Bapak Andi Walid 
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Maka pada bulan Juli tahun 2007, sudah 

terjadi kegiatan sekolah dengan menerima murid 

pertama berjumlah 78 orang siswa dengan guru 

pertama berjumlah 13 orang. 

Dan pada saat itu lokalnya hanya 2 buah, 

terdiri dari lokal A dan B. Pada saat itu, 

sekolah menengah atas masih yayasan, dan pada 

tahun 2008 lokal ditambah 1 buah, dan bergabung 

dengan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lahang. 

Pada tahun 2009, lokal bertambah lagi 2 buah. 

Dan pada tahun 2010, lokal ditambah lagi 2 buah, 

dan Sekolah Menegah Atas berdiri sendiri dengan 

nama Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung. 

Sehingga sampai saat ini lokal berjumlah 8 lokal, 

dan 1 kantor, serta terakreditasi C yang disahkan 

pada tanggal 25 Oktober 2011 dengan nilai 

terakhir 69,91. Dan pada saat ini sekolah 

memiliki 2 jurusan, yaitu jurusan Ilmu 

Pengetahuan SosialIPS. Pada tahun 2013 lokal 

bertambah 1 buah lagi sehingga menjadi 9 lokal, 

sedangkan pada tahun 2015 ada penambahan rungan 

yaitu ruang koprasi, ruang UKS dan Ruang 
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Perpustakaan. pada tahun 2016 ada penambahan 

lokal 1 buah sehingga menjadi 10 lokal. Sedangkan 

pada tahun 2017 ada penambahan ruangan yaitu 

ruang laboratorium komputer. 

 

2. Visi dan Misi Sekolah Menegah Atas Simpang   

Gaung Kecamatan Gaung 

Adapun visi dan misi Sekolah Menengah Atas 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung adalah sebagai 

berikut: 

visi:Membentuk manusia yang Kreatif dan 

berkarakter berdasarkan Iman dan Taqwa 

Misi: 

a. Menjadi peserta didik yang Beriman dan 

Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa 

b. Mengelola KBM secara baik dan terencana 

c. Melatih siswa/i berdisiplin tinggi. 

d. Menciptakan suasana yang Kondusif di 

lingkungan sekolah. 

e. Membentuk peserta didik yang memiliki 

kepribadian luhur, sopan santun, Beretika, 

dan Berestetika. 
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f. Mempersiapkan peserta didik untuk terjun 

ke Masyarakat serta memiliki kemampuan 

menguasai Teknologi. 

g. Mempersiapkan peserta didik yang memiliki 

kemampuan sehingga mampu bersaing. 

h. Mempersiapkan warga Negara yang 

berkepribadian Indonesia yang bertaqwa 

kepada Allah Swt. 

Tujuan sekolah kami merupakan jabaran dari 

visi dan misi sekolah dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan kecerdasan peserta didik 

b. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kepribadian, dan memiliki keterampilan, 

berakhlak mulia, mampu bersaing di 

eraglobalisasi. 

c. Mampu melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 
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Tujuan sekolah tersebut secara bertahap akan 

dimonitor dan dievaluasi setiap kurun waktu 

tertentu untuk mencapai Standar Kompetensi 

Lulusan(SKL)Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung, 

yaitu: 

a. Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

b. Berbudi tinggi dan berakhlak mulia 

c. Cakap dalam IQ (intelektual) 

d. Mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan 

benar. 

e. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

f. Cakap dalam kepramukaan dan berorganisasi. 

g. Dapat menguasai beberapa cabang olahraga 

h. Dapat mengoperasikan Komputer. 

i. Dapat menguasai beberapa bidang kesenian dan 

keterampilan. 
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3. Keadaan Guru Sekolah Menegah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung 

Kepala sekolah dan guru yang mengajar di 

sekolah menengah atas simpang gaung kecamatan 

gaung pada saat ini berjumlah 24 orang termasuk 

penjaga sekolah. Secara rinci keadaan guru 

tersebut digambarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel IV.1 

Keadaan Guru di Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung Tahun Pelajaran 2019/2020 

No 
Nama 

Tempat 

Taggal 

Lahir 

Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 

1.  
Asbani, S.Ag 

Sungai 

Luar, 02-

05-1966 

Kepala 

Sekolah 

 

S.1 PAI  

2.  
Alamuddin A.Md. 

Ombilin, 

31–12-1975 

 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

D.III ITB 

3.  Sukaenatul 

Hasanah, S.Pd.i 

Cilacap, 

01-05-1982 

Kurikulum/ 

Guru 

sosiologi 

S.1 PAI 

4.  
Herlina, A.Ma 

Sungai 

Beringin, 

07-02-1985 

Bendahara 

II / Guru 

Matematika 

 

 

D.II PGMI 

5.  
Sumarni, S.Pd.i 

Sungai 

Dusun,09-

07-1985 

Guru 

bahasa 

Indonesia 

S.1 Pai 

6.  Datin Suhaila, 

S.Pd 

Simpang 

Gaung, 02-

01-1978 

BK /Guru 

bahasa 

inggris 

S.1 Bahasa 

Inggris 
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7.  SulistiYoningsih, 

S.Pd 

Wonosobo, 

22-11-1978 

Bendahara 

I / Guru 

bhsInggris 

S.1 Bahasa 

Inggris 

8.  Indriyani 

Safitri, A.Ma 

Enok, 16-

06-1984 

Guru 

geografi  
D.II PGMI 

9.  Linda susanti, 

S.Pd 

Sungai 

Bela, 20-

03-1971 

Guru 

Bahasa 

Arab 

S.1 PAI 

10.  A.syaifurrochman, 

SH.i  

Cilacap, 

15-10-1980 
Guru PPKN S.1 HUKUM 

11.  
Ernawati, SE 

Teluk 

Kabung, 

07-06-1987 

Guru 

Ekonomi 

S.1 

EKONOMI 

12.  
Haliman, S.Pd.i 

Simpang 

Gaung, 22-

10-1987 

Guru 

Penjaskes 
S.1 PAI 

13.  Ani Mauidhotul H, 

S.Pd 

Simpang 

Gaung, 18-

08-1991 

Guru 

Matematika 

S.1 

MATEMATIKA 

14.  
Zurmawati, S.Pd 

Simpang 

Gaung, 19-

07-1993 

Guru Seni 

Budaya 
S.1 PAI 

15.  
Asmadi, S.Pd.i 

Simpang 

Gaung, 11-

09-1990 

Guru 

Bahasa 

Indonesia 

S.1 PAI 

16.  Rita Herlinda, 

S.Pdi 

Simpang 

Gaung 08-

11-1990 

Guru 

biologi 
S.1 PAI 

17.  
Andrie Rosadi 

Simpang 

gaung 04-

06-1995 

Guru 

Fisika 

S.1 

Ekonomi 

18.  
Hega Ria Susan 

Simpang 

gaung, 26-

07-1995 

Guru kimia S.1 PAI 

19.  
Ida lestianingsih 

Tembilahan 

O4-O4 1993 

Guru 

penjaskes 

S.1 

Pndidikan 

penjaskes 

20.  
 

Edo dihartono 

saputra, S.IP 

Sungai 

baru, 03-

07- 1995 

Guru 

sejarah 

S.1 Ilmu 

Pemerintah

an 

21.  Rabiatul 

Adawiyah, S.Pd 

Sungai 

perak 2,  

Guru 

bahasa 

S.1 

pendidikan 
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O1- O8 

1986 

inggris Bahasa 

Inggris 

22.  
Kasmawaty, A.Ma 

Simpang 

Gaung, 17-

O2- 1984 

Guru 

Bahasa 

Indonesia 

 

D.II  

23.  
Kusrini 

Simpang 

Gaung, 01-

10- 1997 

Penjaga 

pustaka 
SMA  

24.  
Jumadi 

Simpang 

Gaung 

Penjaga 

Sekolah 
SMA 

Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Sekolah Menengah Atas 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung. Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

 

 

 

4. Keadaan Siswa  

  Jumlah siswa yang belajar di Sekolah 

Menengah Atas Simpang Gaung Kecamatan Gaung 

pada tahun ajaran 2016/2017 sampai dengan 

2018/2019. Keadaan siswa tersebut digambarkan 

dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.2 

Keadaan Siswa Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan GaungTahun Pelajaran 2019/2020 

Kelas 
Jumlah siswa 

2017-2018 2018-2019 2019-2020 

X 102 100 98 

XI 93 95 100 

XII 86 113 89 

JUMLAH 281 308 287 

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Sekolah Menengah Atas 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung Tahun Pelajaran 

2019/2020 

 

 

 

Keadaan lain tentang Sekolah Menegah Atas Simpang 

Gaung 

1. Nama Sekolah   : SMA SIMPANG GAUNG 

2. Tahun didirikan  : 2007 

3. NPSN     : 10497484 

4. Status    : Swasta 

5. Status kepemilikan  : yayasan 

6. Status tanah   : Hibah masyarakat 

7. Luas tanah milik  : 30.000 

8. Jumlah siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir 
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9. Jumlah Rombongan Belajar 

Kelas X   3 Rombongan belajar 

Kelas XI   3 Rombongan Belajar 

Kelas XII   3 Rombongan Belajar 

 

10. Data Ruang Kelas 

Kelas 

X 
3 

Ruang Dengan kondisi 
3 

Bagus 

Kelas 

XI 
3 

Ruang Dengan kondisi 
3 

Bagus 

Kelas 

XII 
4 

Ruang  Dengan kondisi 
3 

Bagus 

 

 

11. Data Bangunan/Ruang Lainnya:  
 

1. Ruang Guru Dengan 

kondisi  

Ada  

2.  Ruang Pimpinan Dengan 

kondisi 

Ada  

3. Ruang UKS Dengan 

kondisi 

Ada 

4. Gudang Dengan 

kondisi 

Ada 

5. TU Dengan 

kondisi 

Ada 

6. Perpustakaan Dengan 

kondisi 

Ada 

7. LAB IPA  Dengan 

kondisi 

Ada 

8. Musola Dengan 

kondisi 

Ada 

9. Ruang Osis Dengan 

kondisi 

Ada 

Sumber Data: Keadaan Bangunan/Ruang Sekolah Menengah 

Atas Simpang Gaung Kecamatan Gaung Tahun 

Pelajaran 2019/2020. 
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12. Sumber air bersih   : sumur 

Debit air    : Kurang 

13. Dana ops & perawatan  : - 

14. Bukti kepemilikan lahan : ada 

 

Tabel IV.3 

Daftar Kredit Poin Pelanggaran Tata Tertib Sekolah 

Menengah Atas SimpangGaung Kecamatan Gaung 

 PASAL 1. KEDISIPLINAN  

 

No Jenis pelanggaran Poin 

1 Atribut sekolah tidak lengkap  5 

2 Tidak masuk sekolah tanpa izin  5 

3 Tidak mengikuti upacara, /yasinan/senam 10 

4 Tidak memakai ikat pinggang 5 

5 Memakai baju tidak dimasukan 5 

6 Memakai gelang dikaki bagi siswi 10 

7 Memakai gelang,/ anting, /kalung 25 

8 Siswa berambut panjang (laki-laki) / 

siswi berambut semir 

25 

9 Bertato ditubuh 10 

10 Kuku panjang  5 

11 Memakai sendal atau pansus 10 

12 Datang terlambat lebih dari 15 menit 25 

13 Memakai pakaian yang tidak sesuai dengan 

ketentuan  yang telah ditetapkan 

10 

14 Keluar perkarangan sekolah tanpa izin 

guru piket. 

25 

15 Membawa /membaca novel/ gambar porno 100 

16 Membuang sampah sembarangan 10 

17 Tidak memakai seragam sekolah yang telah 

ditetapkan 

50 

18 Membawa kamera, HP, Memori 50 
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19 Mengubah seragam sekolah yang telah 

ditetapkan 

100 

20 Berpakaian tidak pantas (sempit/ ketat) 50 

21 Tidak melaksanakan piket kantor 10 

 

PASAL 2. KERUSAKAN. 

21 Merusak sarana sekolah dengan sengaja 50 

22 Merusak saran sekolah dengan tidak sengaja 25 

23 Merusak taman dengan sengaja 30 

24 Merusak taman dengan tidak sengaja 15 

25 Mencoret-coret sarana dan prasarana sekolah 50 

 

PASAL 3. PERKELAHIAN 

26 Terlibat perkelahian dalam posisi salah/ 

mendahului 

500 

27 Terlibat perkelahian dalam posisi benar untuk 

mempertahankan diri satu lawan satu atau 

keroyok 

200 

28 Membawa senjata tajam kesekolah, terindikasi 

akan berkelahi (kecuali saat kerja bakti 

100 

29 Melakukan kekerasan terhadap siswa lain  100 

30 Memeras siswa lain 50 

 

PASAL 4 ROKOK DAN PENCURIAN 

31 Membawa rokok kesekolah 50 

32 Merokok dilingkungan sekolah  200 

33 Mencuri barang atau uang milik orang lain 250 

34 Mencuri atau menggelapkan uang sekolah 200 

35 Merokok dengan seragam sekolah diluar 

lingkungan sekolah 

100 

 

PASAL 5. EKSTRAKURIKULER DAN KELAS 

36 Bolos 25 

37 Tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

tanpa izin 

5 

38 Menggunakan alat ekstrakurikuler tanpa izin 10 
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39 Memalsukan surat izin 10 

PASAL 6. KESOPANAN 

40 Terlibat pemerkosaan  1000 

41 Mencaci maki teman 40 

42 Mengejek atau mencemooh guru 500 

43 Memukul guru/ pegawai sekolah 1000 

44 Berlaku tidak sopan terhadap guru 50 

 

PASAL 7. NARKOBA DAN KRIMINAL 

45 Terlibat pengedar, pengguna, pembawa obat 

terlarang sejenis narkoba 

1000 

46 Terlibat penjambretan, aksi pemerasan  500 

47 Terlibat tawuran atau pengeroyokan 500 

48 Terlibat penempelan selebaran gelap 500 

   

Sumber Data: Dokumentasi Data Daftar Keredit Poin Pelanggaran 

Tata Tertib Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

 

Table IV.4 

Daftar Sanksi Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Menengah 

Atas Simpang Gaung Kecamatan Gaung  

PASAL 1. KEDISIPLINAN 

No Jenis pelanggaran SANKSI 

1 Atribut sekolah tidak 

lengkap  

Poin + Membersikan WC 

2 Tidak masuk sekolah 

tanpa izin  

Poin 

3 Tidak mengikuti 

upacara, /yasinan/senam 

Poin+Membersihkan pekarang 

sekolah 

4 Tidak memakai ikat 

pinggang 

Poin 

5 Memakai baju tidak 

dimasukan 

Poin 
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6 Memakai gelang dikaki 

bagi siswi 

Poin 

7 Memakai gelang,/ 

anting, /kalung 

Poin 

8 Siswa berambut panjang 

(laki-laki) /siswi 

berambut semir  

Poin + rambut dipotong 

9 Bertato ditubuh Poin + Membersihkan 

pekarangan sekolah 

10 Kuku panjang  Poin + Di potong 

11 Memakai sendal atau 

pansus 

Poin + Diambil tidak 

dikembalikan lagi  

12 Datang terlambat lebih 

dari 15 menit 

Poin 

13 Memakai pakaian yang 

tidak sesuai dengan 

ketentuan  yang telah 

ditetapkan 

Poin + denda 5000 

14 Keluarpekarangn sekolah 

tanpa izin guru piket. 

Poin + Membersihkan WC 

15 Membawa /membaca novel/ 

gambar porno 

Poin + membersihkan WC / 

kebijakan Kesiswaan dan BK 

16 Membuang sampah 

sembarangan 

Poin + memungut sampah 

17 Tidak memakai seragam 

sekolah yang telah 

ditetapkan 

Poin + denda 5000 

18 Membawa kamera, HP, 

Memori 

Poin + panggilan orang tua 

19 Mengubah seragam 

sekolah yang telah 

ditetapkan 

Poin + denda 5000 

20 Berpakaian tidak pantas 

(sempit/ ketat) 

Poin + denda 5000 

21 Tidak melaksanakan 

piket kantor 

Poin + melaksanakan piket 

selama 3 hari berturut-

turut 
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PASAL 2. KERUSAKAN. 

21 Merusak sarana sekolah 

dengan sengaja 

Poin + mengganti barang 

tersebut 

22 Merusak saran sekolah 

dengan tidak sengaja 

Poin + mengganti barang 

tersebut 

23 Merusak taman dengan 

sengaja 

Poin +memperbaiki seperti 

awal 

24 Merusak taman dengan 

tidak sengaja 

Poin + Memperbaiki 

25 Mencoret-coret sarana 

dan prasarana sekolah 

Poin + membersihkan sarana 

yang dicoret 

 

PASAL 3. PERKELAHIAN 

26 Terlibat perkelahian 

dalam posisi salah/ 

mendahului 

Poin + surat panggilan 

orang tua + skor selama 3 

hari 

27 Terlibat perkelahian 

dalam posisi benar untuk 

mempertahankan diri satu 

lawan satu atau keroyok 

Poin + surat panggilan 

orang tua 

28 Membawa senjata tajam 

kesekolah, terindikasi 

akan berkelahi (kecuali 

saat kerja bakti 

Poin + surat panggilan 

orang tua 

29 Melakukan kekerasan 

terhadap siswa lain 

Poin + surat panggilan 

orang tua ( kebijakan BK 

dan kesiswaan) 

30 Memeras siswa lain Poin + surat panggilan 

orang tua 
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PASAL 4 ROKOK DAN PENCURIAN 

31 Membawa rokok kesekolah Poin + sanksi dari BK dan 

Kesiswaan 

32 Merokok dilingkungan 

sekolah  

Poin + sanksi dari BK dan 

Kesiswaan 

33 Mencuri barang atau uang 

milik orang lain 

Poin + sanksi dari BK dan 

Kesiswaan 

34 Mencuri atau 

menggelapkan uang 

sekolah 

Poin + sanksi dari BK dan 

Kesiswaan 

35 Merokok dengan seragam 

sekolah diluar 

lingkungan sekolah 

Poin + sanksi dari BK dan 

Kesiswaan 

 

PASAL 5. EKSTRAKURIKULER DAN KELAS 

36 Bolos Poin + Membersihkan WC 

37 Tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler tanpa 

ijin 

Poin 

38 Menggunakan alat 

ekstrakurikuler tanpa 

ijin 

Poin 

39 Memalsukan surat ijin Poin  

 

PASAL 6. KESOPANAN 

40 Terlibat pemerkosaan  Dikeluarkan dari sekolah 

41 Mencaci maki teman Poin + sanksi dari Bk dan 

kesiswaan 

42 Mengejek atau mencemooh 

guru 

Poin + sanksi dari Bk dan 

kesiswaan 

43 Memukul guru/ pegawai 

sekolah 

Poin + sanksi dari Bk dan 

kesiswaan 

44 Berlaku tidak sopan 

terhadap guru 

Poin + sanksi dari Bk dan 

kesiswaan 
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 PASAL 7. NARKOBA DAN KRIMINAL 

45 Terlibat pengedar, 

pengguna, pembawa obat 

terlarang sejenis 

narkoba 

Dikeluarkan dari sekolah 

46 Terlibat penjambretan, 

aksi pemerasan 

Poin + surat panggilan 

orang tua + skor 3 hari  

47 Terlibat tawuran atau 

pengeroyokan 

Poin + surat panggilan 

orang tua + skor 3 hari  

48 Terlibat penempelan 

selebaran gelap 

Poin + surat panggilan 

orang tua + skor 3 hari  

   

Sumber Data: Dokumentasi Data Daftar Sanksi Pelanggaran Tata 

Tertib Sekolah Menengah Atas Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung. Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

Sanksi pelanggaran 

a. Jumlah poin 100 :peringatan 

pertama wali kelas 

b. Jumlah poin 200 :peringatan kedua 

wali kelas 

c. Jumlah poin 250 :peringatan 

ketiga BK dan  

 Kesiswaan 

d. Jumlah poin 350 :peringatan 

ketiga BK dan 

 Kesiswaan + panggilan orangtua 

e. Jumlah poin 500 :peringatan 

ketiga BK dan  
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 Kesiswaan + panggilan ortu dan  

 surat pernyataan 

 

 

 

f. Jumlah poin 750 :peringatan 

ketiga BK dan  

 Kesiswaan + panggilan ortu dan  

 surat pernyataan/perjanjian  

 diatas matrai 

g. Jumlah poin 1000 : dikembalikan 

kepada orang tua 

 

 B. Penyajian Data Hasil Angket 

Angket penulis lakukan untuk mengetahui 

tentang implementasi tata tertib sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa. Untuk lebih 

jelasnya mengenai implementasi tata tertib sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah 

Menengah Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung 

yaitu melalui hasil angket di bawah: 
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TABEL IV.5 

  Apakah anda datang tepat waktu di sekolah 

 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

1 

A = Selalu 11 31,4% 

B = Sering 24 68,6% 

C = Kadang-kadang  0 0% 

D = Jarang 0 0% 

E = Tidak pernah  0 % 

Jumlah 35 100% 
 

 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

tata tertib datang tepat waktu di sekolah dapat 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 11 aspek atau 

31,4%. Dan sering sebanyak 24 aspek atau 68,6%. 

Persentase 68,6% dikatagorikan baik karena terletak 

pada interval 61&-80&. 

 

TABEL IV.6 

  Apakah anda membuat surat perizinan jika tidak 

masuk sekolah  

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

2 

A = Selalu 26                               74,2% 

B = Sering 9 25,8% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan perizinan jika tidak masuk sekolah 

dapat diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 26 

aspek atau 74,2%. Dan sering sebanyak 9 aspek atau 

25,8%. Persentase 74,2% dikatagorikan baik karena 

terletak pada interval 61&-80&. 

 

 

 

 

TABEL IV.7 

Apakah anda menyapa guru saat bertemu di sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

3 

A = Selalu 14 40% 

B = Sering 21 60% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

aturanmenyapa guru saat bertemu di sekolah dapat 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 14 aspek atau 

40%. Dan sering sebanyak 21 aspek atau 60%. 

Persentase 60% dikatagorikan cukup baik karena 

terletak pada interval 41&-60&. 

 

TABEL IV.8 
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Apakah anda mengikuti upacara, yasinan, dan senam 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

4 

A = Selalu 20 57,1% 

B = Sering 15 42,9% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

aturanmengikuti upacara, yasinan, dan senamdapat 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 20 aspek atau 

57,1%. Dan sering sebanyak 15 aspek atau 42,9%. 

Persentase 57,1% dikatagorikan cukup baik karena 

terletak pada interval 41&-60&. 

 

TABEL IV.9 

  Apakah anda keluar masuk lingkungan sekolah tanpa 

izin guru piket 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

5 

A = Selalu 0 0% 

B = Sering 0 0% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  10 28,6% 

E = Tidak pernah  25 71,4% 

Jumlah 35 100% 
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   Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturankeluar masuk lingkungan sekolah tanpa 

izin guru piket dapat diketahui bahwa aspek kadang-

kadang sebanyak 10 aspek atau 28,6%. Dan tidak 

pernah sebanyak 25 aspek atau 71,4%. Persentase 

71,4% dikatagorikan baik karena terletak pada 

interval 61&-80&. 

TABEL IV.10 

Apakah anda melengkapi atribut seragam sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

6 

A = Selalu 16 45,8% 

B = Sering 19 42,2% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 100% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturanmelengkapi atribut seragam sekolahdapat 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 16 aspek atau 

45,8%. Dan sering sebanyak 19 aspek atau 42,2%. 

Persentase 45,8% dikatagorikan cukup baik karena 

terletak pada interval 41&-60&. 

 

TABEL IV.11 
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Apakah pakaian anda rapi ketika di sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

7 

A = Selalu 24 68,6% 

B = Sering 11 31,4% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan pakain rapi ketika di sekolah dapat 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 24 aspek atau 

68,6%. Dan sering sebanyak 11 aspek atau 31,4%. 

Persentase 68,6% dikatagorikan baik karena terletak 

pada interval 61&-80&. 

 

TABEL IV.12 

Apakah anda menjaga kebersihan tubu (rambut, kuku, 

dan tatto) 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

8 

A = Selalu 22 62,9% 

B = Sering 13 37,1% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 
 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan pakain rapi ketika di sekolah dapat 



74 
 

 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 22 aspek atau 

62,9%. Dan sering sebanyak 13 aspek atau 37,1%. 

Persentase 62,9% dikatagorikan baik karena terletak 

pada interval 61&-80&. 

 

 

TABEL IV.13 

Apakah anda menjaga kebersihan sekolah 

 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

9 

A = Selalu 26 74,2% 

B = Sering 9 25,8% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan pakain rapi ketika di sekolah dapat 

diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 26 aspek atau 

74,2%. Dan sering sebanyak 9 aspek atau 25,8%. 

Persentase 74,2% dikatagorikan baik karena terletak 

pada interval 61&-80&. 

 

TABEL IV.14 

Apakah anda melaksanaan piket kantor di sekolah 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

10 

A = Selalu 10 28,6% 

B = Sering 25 71,4% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan melaksanaan piket kantor di 

sekolahdapat diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 

10 aspek atau 28,6%. Dan sering sebanyak 25 aspek 

atau 71,4%. Persentase 71,4% dikatagorikan baik 

karena terletak pada interval 61&-80&. 

 

TABEL IV.15 

Apakah anda menjaga sarana dan prasarana sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

11 

A = Selalu 23 65,7% 

B = Sering 12 34,3% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan menjaga sarana dan prasarana sekolah 
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dapat diketahui bahwa aspek selalu sebanyak 23 aspek 

atau 65,7%. Dan sering sebanyak 12 aspek atau 34,3%. 

Persentase 71,4% dikatagorikan baik karena terletak 

pada interval 61&-80&. 

 

 

TABEL IV.16 

Apakah anda membawa novel, kamera ,HP, dan memori di 

sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

12 

A = Selalu 0 0% 

B = Sering 0 0% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  35 100% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan membawa novel, kamera ,HP, dan memori 

di sekolah dapat diketahui bahwa aspek tidak pernah 

sebanyak 35 aspek atau 100%. Persentase 100% 

dikatagorikan sangat baik karena terletak pada 

interval 81&-100&. 

TABEL IV.17 

 Apakah anda terlibat perkelahian di sekolah 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

13 

A = Selalu 0 0% 

B = Sering 0 0% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  35 100% 

Jumlah 35 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan terlibat perkelahian di sekolah dapat 

diketahui bahwa aspek tidak pernah sebanyak 35 aspek 

atau 100%. Persentase 100% dikatagorikan sangat baik 

karena terletak pada interval 81&-100&. 

 

TABEL IV.18 

Apakah anda membawa senjata tajam di sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

14 

A = Selalu 0 0% 

B = Sering 0 0% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  35 100% 

Jumlah  35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan membawa senjata tajam di sekolah dapat 

diketahui bahwa aspek tidak pernah sebanyak 35 aspek 

atau 100%. Persentase 100% dikatagorikan sangat baik 

karena terletak pada interval 81&-100&. 
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TABEL IV.19 

Apakah anda mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di 

sekolah 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban F P(%) 

15 

A = Selalu 13 37,1% 

B = Sering 22 62,9% 

C = Jarang 0 0% 

D = Kadang-kadang  0 0% 

E = Tidak pernah  0 0% 

Jumlah 35 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa aturan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di 

sekolah dapat diketahui bahwa aspek tidak pernah 

sebanyak 35 aspek atau 100%. Persentase 100% 

dikatagorikan sangat baik karena terletak pada 

interval 81&-100&. 

 

C. Penyajian Data Hasil Wawancara 

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh 

data berkenanan dengan implementasi tata tertib 
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sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung yang berjumlah 5 pertanyaan. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini paparan hasil 

wawacara sebagai berikut: 

1. Bagaimanamenurut Bapak/Ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggaraturan tentang disiplin 

sekolah? 

a. Kelengkapan atribut sekolah 

 

“masih ada beberapa siswa yang melanggar 

aturan disiplin sekolah seperti datang 

terlambattidak menggunakan dasi, 

talipinggang dan baju keluar.” 

 

b. Izin tidak masuk sekolah 

“sejauh ini tidak ada siswa yang melanggar 

aturan perizinan, Biasanya untuk izin tidak 

masuk sekolah anak-anak mengirimi surat 

atau bisa juga wali murid menelpon wali 

kelas yang bersangkutan.” 

 

c. Terlambat masuk kelas 

“masih ada beberapa siswa yang melanggar 

aturan terlambat masuk kelas.” 

 

2. Bagaimanamenurut Bapak/Ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan disiplinkebersihan 

pribadi siswadi sekolah?  
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“tidak ada siswa yang melanggar aturan disiplin 

kebersihan pribadi siswa di sekolah, sejauh ini 

anak-anak sudah mematuhi aturan disiplin 

kebersihan pribadi siswa di sekolah mulai dari 

kuku panjang, rambut bersemir dan bertato.” 

 

 

3. Bagaimanamenurut Bapak/Ibuapakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan kegiatan sekolah? 

a. Kegiatan upacara 

“masih ada beberapa siswa yang melanggar 

aturan tidak mengikuti kegiatan upacara 

bendera di sekolah.” 

  

b. Yasinan mingguan 

“masih ada beberapa siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan Yasinan mingguan” 

 

 

c. Senam 

“tidak ada siswa yang melanggar kegian 

senam sejauh ini siswa sudah melaksanakan 

kegiatan senam dengan baik, setiap hari 

kamis seluruh siswa melaksanakan senam 

bersama sebelum mulai pelajaran.” 

 

 

 

4. Bagaimanamenuru Bapak/Ibuapakah masih ada siswa 

yang melanggar aturan menjaga kebersihan 

sekolah? 

a. Gotong royong 

“tidak ada siswa yang melanggar aturan  

menjaga kebersihan sekolah sejauh ini 
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gotong royong sudah dilaksanakan anak-anak, 

Gotong royong biasanya kita membersihakan 

depan kelas, depan kantor, dan perkarangan 

sekolah” 

 

 

 

b. Piket kantor 

“tidak ada siswa yang melanggar aturan 

piket kantor, osis biasanya membuat jadwal 

senin kelas berapa, selasa gitu lagi dan 

begitulh seterusnya sejauh ini anak-anak 

sudah melaksanakannya dengan baik.” 

 

c. Piket kelas 

“tidak ada siswa yang melanggar aturan 

piket kelas, untuk piket kelas masing-

masing kelas sudah membuat jadwal setiap 

harinya secara bergiliran.” 

 

 

5. Bagaimanamenurut Bapak/Ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan membawa elekteronik 

ke sekolah? 

a. HP 

“tidak ada siswa yang melanggar aturan  

sejauh ini siswa sudah mematuhi aturan tidak 

boleh membawa HP ke sekolah,kecuali ada izin 

dari guru yang bersangkutan yang 

pelajarannya berhubungan dengan menggunakan 

HP baru boleh membawa HP ke sekolah.” 

 

b. Laptop  

“tidak ada siswa yang melanggar aturan 

sejauh ini siswa sudah mematuhi aturan tidak 

boleh membawa laptop kesekolah, kecual ada 
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izin dari guru yang bersangkutan yang 

pelajarannya berhubungan dengan menggunakan 

laptop baru boleh membawa laptop ke 

sekolah”. 

 

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 1. Pembahasan Hasil Angket 

Untuk mengetahui jawaban permasalahan dalam 

penelitan ini, maka data hasil angket akan 

dimasukkan ke dalam tabel rekapitulasi sebagai 

berikut: 
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TABEL IV.20 

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG IMPLEMENTASI TATA TERTIB SEKOLAH DALAM 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS  

DI SIMPANG GAUNG KECAMATAN GAUNG 

 

NO TABEL  

ALTERNATIF JAWABAN 
Jumlah  

A B C D E 

F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) 

1 IV.3 11 31,4% 24 68,6% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

2 IV.4 26 74,2% 9 25,8% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

3 IV.5 14 40% 21 60% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

4 IV.6 20 57,1% 15 42,9% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

5 IV.7 0 0% 0 0% 0 0% 10 28,6% 25 71,4% 35 100% 

6 IV.8 16 45,8% 19 42,2% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

7 IV.9 24 68,6% 11 31,4% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

8 IV.10 22 62,9% 13 37,1% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

9 IV.11 26 74,2% 9 25,8% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
10 IV.12 10 28,6% 25 71,4% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
11 IV.13 23 65,7% 12 34,3% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
12 IV.14 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 35 100% 
13 IV.15 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 35 100% 
14 IV.16 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 35 100% 
15 IV.17 13 37,1% 22 62,9% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
Jumlah  205  39% 180 34,2% 0 0% 10 1,9% 130 24,8% 525 100% 
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Untuk mengetahui implementasi tata tertib sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah Menengah 

Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung, maka penulis 

memberikan bobot pada masing-masing alternatif jawaban 

yaitu: 

1. Alternatif jawaban A nilai bobot 5 

2. Alternatif jawaban B nilai bobot 4 

3. Alternatif jawaban C nilai bobot 3 

4. Alternatif jawaban D nilai bobot 2 

5. Alternatif jawaban E nilai bobot 1 

Maka:  

A = 5 x 205  = 1025 

B = 4 x 180  =720 

C = 3 x  0    =  0  

D = 2 x  10   = 20 

E = 1 x  130   = 130 

Jumlah = 1025 + 720 + 0 + 20 + 130 = 1895 

Jadi nilai F adalah: 1895 

Sedangkan nilai N adalah: 15 x 35 x 5 = 2625 

Deketahui: 

F = 1895 

N = 262 



85 
 

 

Untuk mengetahui persentase maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

P = 
N

F
 x 100% 

P = x 100% 

P = 71,1% 

Dari data-data di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa implementasi tata tertib sekolah 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah 

Menengah Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung, 

dengan persentase 71,1%.  Dengan demikian, mengacu 

kepada teori dari Riduwan yang menyatakan bahwa jika 

81%- 100% maka dikategorikan”baik”. Artinya 

implementasi tata tertib sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas di Simpang 

Gaung Kecamatan Gaung terlaksana dengan cukup baik 

oleh siswa. 
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2. Pembahasan hasil wawancara 

  Berdasarkan hasil wawancara berkenaan dengan 

implementasi tata tertib sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas di Simpang 

Gaung Kecamatan Gaung, yang telah penulis paparkan 

sebelumnya, dapat penulis simpulkan hasil wawancara 

tersebut yaitu: 

a. Masih ada beberapa siswa yang melanggar aturan  

disiplin terhadap peraturan sekolah 

b. Siswa disiplin terhadap atauran yang ada 

c. Masih ada beberapa siswa yang melanggaraturan 

kegiatan yang ada di sekolah 

d. Siswa menjaga kebersihan sekolah 

e. Siswa tidak membawa alat elekteronik ke 

sekolah, kecuali ada izin dari guru yang 

bersangkutan yang pelajarannya berhubungan 

dengan menggunakan elektronik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil angket yang penulis lakukan 

maka dapat disimpulkan bahwaimplementasi tata tertib 

sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah 

Menengah Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung, dengan 

persentase 71,1%.  Dengan demikian, mengacu kepada 

teori dari Riduwan yang menyatakan bahwa jika 81%- 

100% maka dikategorikan”baik”. 

 

B. Saran  

Setelah memperhatikan hasil penelitian di atas 

maka penulis mempunyai beberapa saran: 

a. Kepada kepala sekolah di Simpang Gaung Kecamatan 

Gaung untuk dapat selalu memperhatikan dan 

mengarahkan guru-guru agarbisa menjadi guru yang 

baik bagi anak-anak didiknya. 
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b. Diharapkan kepada seluruh gurudi Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung agar bisa menegakkan kedisiplinan 

sekolah dengan tegas. 

c. Diharapkan kepada siswa agar mengikuti peraturan  

kedisiplinan yang ada di sekolah. 

d. Karya tulis ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru dalam melaksanakan pengelolaan kelas. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini 

masih jauh dari sempurna. Namun demikian, penulis 

telah berusaha dengan maksimal untuk mengungkapkan dan 

menganalisa data-data yang diperoleh di lapangan. Oleh 

karena itu, demi sempurnanya penulisan skiripsi ini, 

penulis berharap kritik dan saran dari para pembaca. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis Khususnya 

dan kepada para pembaca umumnya. 
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ANGKET PENELITIAN 

IMPLEMENTASI TATA TERTIB SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS  

DI SIMPANG GAUNG KECAMATAN GAUNG 

 

A. IdentitasResponden 
 

Nama   : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

B. PetunjukPengisianAngket 
1. Jawablahpertanyaan di bawahinidengan memberi 

tandacontrengpadasalahsatujawaban yang adapilih. 

2. Angketinitidakdimaksudkanuntukmengetahuiapa yang 

benardanapa yang salahataupunsebaliknya, 

diharapkansangatpengisiannyamenurutkenyataan yang 

ada. 

3. Keberhasilanangketiniakanterjaminsepenuhnya, 
olehkarenaituandatidakperlumencantumkanindentitas

. 

4. Isilahangketinisesuaidenganapa yang andalihat, 

apa yang andarasakansesuaidenganpilihan yang 

tersedia. 

5. Kembalikanangketinisecepatnyasetelahandaisi, 
tanpaadalembaran yang tertinggal, 

ataskerjasamanya yang baiksayaucapkanterimakasih. 

 

C. Pertanyaan 
 

1. Apakah anda datang tepat waktu ke sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )Tidakpernah 

2. Apakah anda membuat surat perizinan jika tidak 

masuk sekolah? 

( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 



 

 
 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

 

3. Apakah anda menyapa guru saat bertemu di sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang  

( )e. Tidak pernah 

4. Apakah anda mengikuti upacara, yasinan, dan 

senam? 

( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

5. Apakah anda keluar masuk lingkungan sekolah tanpa 
izin guru piket? 

( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

6. Apakah andamelengkapi atribut seragam sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang  

( )e. Tidak pernah 

7. Apakah pakaian anda rapi ketika di sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

8. Apakah anda menjaga kebersihan tubuh (rambut, 

kuku, dan tatto)? 

( )a. Selalu  

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

 



 

 
 

9. Apakah andamenjaga kebersihan sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

10. Apakah andamelaksanakan piket kantor di sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

11. Apakah anda menjaga sarana prasaranasekolah? 
( )a. Selalu   

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidakpernah 

12. Apakah anda membawa novel, kamera, HP, dan memori 
ke sekolah? 

( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang  

( )e. Tidak pernah 

13. Apakah anda terlibat perkelahian di sekolah? 
( )a. Selalu  

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

14.  Apakah andamembawa senjata tajam ke sekolah? 
( )a. Selalu 

( )b. Sering 

( )c. kadang-kadang 

( )d. Jarang 

( )e. Tidak pernah 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

INSTRUMEN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI TATA TERTIB SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS  

DI SIMPANG GAUNG KECEMATAN GAUNG 

 

A. Identitas Responden 
 

Nama   : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal : 

Pukul  : 

 

B. Wawancara Yang Diajukan Untuk Guru Sekolah Menengah 
Atas Simpang Gaung 

 

1. Bagaimana menurut Bapak/ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan tentang disiplin 

sekolah? 

a. Kelengkapan atribut sekolah 
b. Izin tidak masuk sekolah 
c. Terlambat masuk sekolah 

 

2. Bagaimana menurut Bapak/ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan disiplin kebersihan 

pribadi siswa di sekolah? 

a. Baju 
b. Rambut 
c. Tato 
d. Kuku panjang 

 

3. Bagaimana menurut Bapak/ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan kegiatan sekolah? 

a. Kegiatan upacara 
b. Yasinan mingguan 
c. Senam 

 

4. Bagaimana menurut Bapak/ibu apakah masih ada 

siswa yang melanggar aturan menjaga kebersihan 

sekolah? 

a. Gotong royong 
b. Piket kantor 
c. Piket kelas 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Rekapitulasi data hasil penelitian wawancara di sekolah menengah 

atas simpang gaung kecamatan gaung 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

apakah masih ada siswa yang 

melanggar aturan tentang 

disiplin sekolah? 

a. Kelengkapan atribut 

sekolah 

b. Izin tidak masuk 

sekolah 

c. Terlambat masuk kelas 
 

a. masih ada beberapa siswa yang 

melanggar aturan disiplin sekolah 

seperti datang terlambat tidak 

menggunakan dasi, tali pinggang 

dan baju keluar. 

b. sejauh ini tidak ada siswa yang 

melanggar aturan perizinan, 

Biasanya untuk izin tidak masuk 

sekolah anak-anak mengirimi surat 

atau bisa juga wali murid menelpon 

wali kelas yang bersangkutan. 

c. masih ada beberapa siswa yang 

melanggar aturan terlambat masuk 

kelas. 

2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

apakah masih ada siswa yang 

melanggar aturan disiplin 

kebersihan pribadi siswa di 

sekolah? 

tidak ada siswa yang melanggar aturan 

disiplin kebersihan pribadi siswa di 

sekolah, sejauh ini anak-anak sudah 

mematuhi aturan disiplin kebersihan 

pribadi siswa di sekolah mulai dari 

kuku panjang, rambut bersemir dan 

bertato. 

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

apakah masih ada siswa yang 

melanggar aturan kegiatan 

sekolah? 

a. Kegiatan upacara 
b. Yasinan mingguan 
c. senam 

 

a. masih ada beberapa siswa yang 

melanggar aturan tidak mengikuti 

kegiatan upacara bendera di 

sekolah. 

b. masih ada beberapa siswa yang 

tidak mengikuti kegiatan Yasinan 

mingguan 

c. tidak ada siswa yang melanggar 

kegian senam sejauh ini siswa 

sudah melaksanakan kegiatan senam 

dengan baik, setiap hari kamis 

seluruh siswa melaksanakan senam 

bersama sebelum mulai pelajaran. 

 



 

 

 

4. Bagaimana menuru Bapak/Ibu 

apakah masih ada siswa yang 

melanggar aturan menjaga 

kebersihan sekolah? 

a. Gotong royong  
b. Piket kantor 
c. Piket kelas 

a. tidak ada siswa yang melanggar 

aturan  menjaga kebersihan sekolah 

sejauh ini gotong royong sudah 

dilaksanakan anak-anak, Gotong 

royong biasanya kita membersihakan 

depan kelas, depan kantor, dan 

perkarangan sekolah. 

b. tidak ada siswa yang melanggar 

aturan piket kantor, osis biasanya 

membuat jadwal senin kelas berapa, 

selasa gitu lagi dan begitulh 

seterusnya sejauh ini anak-anak 

sudah melaksanakannya dengan baik. 

c. tidak ada siswa yang melanggar 

aturan piket kelas, untuk piket 

kelas masing-masing kelas sudah 

membuat jadwal setiap harinya 

secara bergiliran. 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu 

apakah masih ada siswa yang 

melanggar aturan membawa 

elekteronik ke sekolah? 

a. HP 
b. Laptop 

a. ada siswa yang melanggar 

aturan  sejauh ini siswa sudah 

mematuhi aturan tidak boleh 

membawa HP ke sekolah, kecuali ada 

izin dari guru yang bersangkutan 

yang pelajarannya berhubungan 

dengan menggunakan HP baru boleh 

membawa HP ke sekolah. 

b. tidak ada siswa yang 

melanggar aturan sejauh ini siswa 

sudah mematuhi aturan tidak boleh 

membawa laptop kesekolah, kecual 

ada izin dari guru yang 

bersangkutan yang pelajarannya 

berhubungan dengan menggunakan 

laptop baru boleh membawa laptop 

ke sekolah.  

 

 

 

 

 



 

 

TABEL IV.20 

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG IMPLEMENTASI TATA TERTIB SEKOLAH DALAM  

MENINGKATKAN KEDISIPLINANSISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS  

DI SIMPANG GAUNG KECAMATAN GAUNG 

NO TABEL  

ALTERNATIF JAWABAN 
Jumlah  

A B C D E 

F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) 

1 IV.3 11 31,4% 24 68,6% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

2 IV.4 26 74,2% 9 25,8% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

3 IV.5 14 40% 21 60% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

4 IV.6 20 57,1% 15 42,9% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

5 IV.7 0 0% 0 0% 0 0% 10 28,6% 25 71,4% 35 100% 

6 IV.8 16 45,8% 19 42,2% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

7 IV.9 24 68,6% 11 31,4% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

8 IV.10 22 62,9% 13 37,1% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 

9 IV.11 26 74,2% 9 25,8% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
10 IV.12 10 28,6% 25 71,4% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
11 IV.13 23 65,7% 12 34,3% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
12 IV.14 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 35 100% 
13 IV.15 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 35 100% 
14 IV.16 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 35 100% 
15 IV.17 13 37,1% 22 62,9% 0 0% 0 0% 0 0% 35 100% 
Jumlah  205  39% 180 34,2% 0 0% 10 1,9% 130 24,8% 525 100% 

 

 

 

 



 

 

Untuk mengetahui implementasi tata tertib sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas di 

Simpang Gaung Kecamatan Gaung, maka penulis memberikan bobot 

pada masing-masing alternatif jawaban yaitu: 

1. Alternatif jawaban A nilai bobot 5 

2. Alternatif jawaban B nilai bobot 4 

3. Alternatif jawaban C nilai bobot 3 

4. Alternatif jawaban D nilai bobot 2 

5. Alternatif jawaban E nilai bobot 1 

Maka:  

A = 5 x 205   = 1025  

B = 4 x 180   = 720 

C = 3 x  0    =  0  

D = 2 x  10   = 20 

E = 1 x  130   = 130 

Jumlah = 1025 + 720 + 0 + 20 + 130 = 1895 

Jadi nilai F adalah: 1895 

Sedangkan nilai N adalah: 15 x 35 x 5 = 2625 

Deketahui: 

F = 1895 

N = 262 

Untuk mengetahui persentase maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 



 

 

P = 
N

F
 x 100% 

P =  x 100% 

P = 71,1% 

Dari data-data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

implementasi tata tertib sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung 

Kecamatan Gaung, dengan persentase 71,1%.  Dengan demikian, 

mengacu kepada teori dari Riduwan yang menyatakan bahwa jika 

81%- 100% maka dikategorikan ”baik”. Artinya implementasi 

tata tertib sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

Sekolah Menengah Atas di Simpang Gaung Kecamatan Gaung 

terlaksana dengan cukup baik oleh siswa. 
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